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Broken homes can have a significant impact on children's psychological
development, including in terms of self-confidence. The purpose of this study
was to investigate the effectiveness of reality techniques in group counseling
to increase the self-confidence of students from broken homes. The research
method used was a quantitative approach with a quasi-experimental
design, involving an experimental group that received group counseling
intervention with reality techniques and a control group that did not receive
intervention. The research participants were students who were identified as
coming from broken homes and had low levels of self-confidence. Sampling
was carried out using a purposive sampling technique (N = 5). The
instrument used to measure self-confidence was a self-confidence scale,
measured before and after the intervention. Data analysis used the
Wilcoxon test to determine the difference in significant increases before and
after treatment. The results showed that group counseling with reality
techniques significantly increased the self-confidence of broken home
students. The implications of the study indicate the importance of
psychological support for broken home students to overcome self-confidence
problems.
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ABSTRAK

Keluarga yang tidak utuh atau broken home dapat memberikan
dampak yang signifikan terhadap perkembangan psikologis anak,
termasuk dalam hal kepercayaan diri. Tujuan penelitian ini adalah
untuk menginvestigasi efektivitas teknik realita dalam konseling
kelompok untuk meningkatkan kepercayaan diri mahasiswa yang
berasal dari keluarga broken home. Metode penelitian yang
digunakan adalah pendekatan kuantitatif dengan desain
eksperimen semu, melibatkan kelompok eksperimen yang
menerima intervensi konseling kelompok dengan teknik realita dan
kelompok kontrol yang tidak menerima intervensi. Partisipan
penelitian adalah mahasiswa yang teridentifikasi berasal dari
keluarga broken home dan memiliki tingkat kepercayaan diri yang
rendah. Pengambilan sampel dilakukan dengan teknik purposive
sampling (N=5). Instrumen yang digunakan untuk mengukur
kepercayaan diri adalah skala kepercayaan diri, diukur yang diukur
sebelum dan sesudah intervensi. Analisis data menggunakan uji
wilcoxon untuk mengetahui perbedaan peningkatan yang
signifikan sebelum dan setelah diberikan treatment. Hasil
penelitian menunjukkan bahwa konseling kelompok dengan teknik
realita secara signifikan meningkatkan kepercayaan diri mahasiswa
broken home. Implikasi penelitian menunjukkan pentingnya
dukungan psikologis bagi mahasiswa broken home untuk
mengatasi masalah kepercayaan diri.
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PENDAHULUAN

Mahasiswa broken home sering menghadapi tantangan yang kompleks dalam
membangun dan mempertahankan rasa percaya diri, yang pada gilirannya
mempengaruhi keberhasilan akademik, sosial, dan emosional mereka (Mahendra,
2022). Kepercayaan diri mahasiswa yang berasal dari keluarga broken home adalah
topik yang semakin relevan dalam kajian psikologi pendidikan, dan dampaknya
terhadap prestasi akademik. Beberapa hasil penelitian menunjukkan bahwa
mahasiswa dengan latar belakang keluarga yang tidak harmonis sering mengalami
masalah psikologis, yang berdampak pada kepercayaan diri dan motivasi belajar
mereka. Studi awal yang penulis lakukan melalui wawancara dengan mahasiswa
prodi Bimbingan dan Konseling di Universitas PGRI Adi Buana Surabaya, tanggal
17 Maret 2024, menunjukkan bahwa mahasiswa dengan latar belakang broken
home sering mengalami keraguan terhadap kemampuan mereka dalam menghadapi
tantangan akademik dan sosial di lingkungan kampus. Mereka merasa kurang
percaya diri untuk aktif dalam kegiatan di kelas, maupun inisiatif dalam tugas
kelompok. Kepercayaan diri yang rendah pada mahasiswa broken home dapat
termanifestasi dalam berbagai bentuk, seperti kesulitan dalam berinteraksi sosial,
takut mencoba hal baru, dan kurangnya inisiatif dalam kegiatan akademik
(Sulistyowati, 2021). Begitu pula penelitian (Fathonah, 2020), (Istiana, 2017), dan
(Nuryani, 2024), menyoroti bahwa dampak masalah broken home dapat
mengurangi self-esteem dan motivasi belajar mahasiswa, yang otomatis juga
berdampak pada performansi akademik. Pada level interpersonal banyak peneliti
menganggap kepercayaan sebagai elemen krusial dalam membangun dan menjaga
hubungan, serta mendukung keberlanjutan kehidupan (Moesarofah, 2022).

Lebih lanjut, konseling kelompok dengan teknik realita merupakan metode
yang efektif dalam menciptakan lingkungan yang aman dan mendukung bagi
mahasiswa dari latar belakang broken home. Disfungsi keluarga broken home
sering kali mengakibatkan sejumlah tantangan emosional dan psikologis, termasuk
kesulitan dalam membangun hubungan yang sehat dan pengelolaan emosi
(Triansyah, 2024). Melalui konseling kelompok, mahasiswa dikondisikan untuk

mengeksplorasi perasaan mereka secara terbuka dalam lingkungan yang saling
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mendukung. Hal ini sangat penting untuk mengatasi trauma yang diakibatkan oleh
pengalaman keluarga yang tidak harmonis (Khostarina, 2022).

Penggunaan teknik realita dalam konseling mendorong mahasiswa untuk
melakukan identifikasi dan evaluasi perilaku saat ini, serta merencanakan tindakan
yang lebih efektif dan bertanggung jawab (Zakariya, 2020). Dengan belajar untuk
menerima diri apa adanya, mahasiswa tidak hanya mampu menghadapi kondisi
emosional mereka, tetapi juga mengembangkan keterampilan sosial yang
diperlukan untuk berhasil dalam interaksi sosial sehari-hari (Febri, 2019).
Sementara penelitian (Triansyah, 2024), (Harsanti, 2024), (Rahadiansyah, 2021),
menekankan pentingnya dukungan sosial, terutama teman sebaya dengan saling
berbagi pengalaman, dukungan, dan belajar dari keberhasilan maupun kegagalan
orang lain, sehingga akan berkontribusi pada kualitas hubungan antarpribadi, dan
meningkatkan kepercayaan diri mahasiswa (Manyu, 2023).

Mempertimbangkan masalah di atas, dan kebutuhan intervensi bagi
mahasiswa broken home, maka penelitian ini bertujuan untuk menganalisis
efektivitas teknik realita dalam konseling kelompok untuk meningkatkan
kepercayaan diri mahasiswa broken home. Kebaruan penelitian terletak pada
integrasi teknik realita dalam setting konseling kelompok yang secara khusus
ditujukan untuk mahasiswa broken home. Sementara kontribusi penelitian terkait
upaya untuk meningkatkan kesejahteraan psikologis dan kepercayaan diri

mahasiswa broken home.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif untuk mengkaji fenomena
dengan mengumpulkan data numerik dan menganalisnya melalui teknik (Abdullah,
2022). Desain penelitian one group pre-test post-test untuk mengukur perubahan
kepercayaan diri mahasiswa broken home setelah mengikuti intervensi konseling
kelompok dengan teknik realita. Populasi penelitian adalah mahasiswa prodi
bimbingan dan konseling Universitas PGRI Adi Buana Surabaya, angkatan 2022-
2023. Pengambilan sampel menggunakan teknik purposive sampling, bertujuan
untuk memilih mahasiswa dengan kriteria berasal dari keluarga yang mengalami

perpisahan/perceraian, atau mengalami konflik berkepanjangan yang mengganggu
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fungsi keluarga secara keseluruhan, yakni berjumlah 5 orang (N = 5). Pengumpulan
data menggunakan skala kepercayaan diri yang telah diuji wvaliditas dan
reliabilitasnya. Analisis data menggunakan uji statistik non parametrik, yakni uji
wilcoxon untuk membandingkan skor kepercayaan diri sebelum dan sesudah

intervensi.

PEMBAHASAN
Hasil dan pembahasan berisi hasil-hasil temuan penelitian dan
pembahasannya. Tuliskan temuan-temuan yang diperoleh dari hasil-hasil penelitian
yang telah dilakukan dan harus ditunjang oleh data-data.
PERBANDINGAN HASIL PRE-TEST DAN

POST-TEST KEPERCAYAAN DIRI
MAHASISWA BROKEN HOME

M Pre Test mPost Test

. 0"
IR =
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Gambar 1. Hasil Post-Test Kepercayaan Diri Mahasiswa Broken Home

Gambar 1 di atas, menunjukkan ada peningkatan positif tentang kepercayaan diri
mahasiswa broken home di Universitas PGRI Adi Buana Surabaya. Grafik di atas
membandingkan hasil pre-test dan post-test, yang menunjukkan ada perubahan
sebelum dan sesudah konseling kelompok. Pada hasil pre-test tampak bahwa rata-
rata kepercayaan diri mahasiswa tergolong sedang hingga rendah, namun setelah
diberikan konseling kelompok hasil post-test menunjukkan peningkatan signifikan
di semua anggota (IM, FRF, RP, MIW, dan MRA). Peningkatan tertinggi dapat
dilihat dari hasil post-test MIW, yang hampir mencapai batas maksimal. Sementara

anggota lainnya juga mengalami kenaikan dengan hasil yang bervariasi.
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Dengan demikian, konseling realita yang diberikan terbukti efektif dalam
meningkatkan kepercayaan diri mahasiswa. Kepercayaan diri merupakan aspek
penting dalam perkembangan akademik dan sosial mahasiswa dalam menghadapi

tantangan akademik maupun dalam kehidupan sehari-hari.

Tabel 1. Kepercayaan Diri Mahasiswa Broken Home

N Mean Sum of Test Statistics®
Rank Ranks Post-test - Pre test
Negative 50 4 00 z 22,023

Ranks
Post- —
e PROZglivse P300 1500 Asymp. Sig. 2- 5
- tailed) :
test Ties 0°

Total 5

2. post-test < pre test a. Wilcoxon Signed Ranks Test

b. post-test > pre test
c. post-test = pre test b. Based on negative ranks.

Berdasarkan Tabel 1 di atas, dapat disimpulkan bahwa nilai p=0,043
(<0,05), terdapat perbedaan yang signifikan antara hasil pre-test dan post-test.
Karena seluruh perbedaan menunjukkan peningkatan (positive ranks=5, negative
ranks=0), maka dapat disimpulkan bahwa nilai post-test lebih tinggi dibandingkan
dengan pre-test. Hal ini menunjukkan bahwa konseling realita yang diberikan
secara signifikan meningkatkan kepercayaan diri mahasiswa broken home. Uji
Wilcoxon digunakan untuk menganalisis perbedaan sebelum dan sesudah
perlakuan dalam sampel kecil, dan hasil ini menunjukkan bahwa semua mahasiswa
mengalami peningkatan kepercayaan diri setelah adanya konseling realita. Dengan
demikian, pendekatan yang diterapkan dalam penelitian ini terbukti efektif untuk
meningkatkan kepercayaan diri mahasiswa broken home.

Pada bagian pembahasan, hasil penelitian yang membedakan kepercayaan
diri mahasiswa broken home sebelum dan sesudah diberikan layanan konseling

kelompok dengan menggunakan teknik realita adalah sebagai berikut:

1. Padakonseli IM, pertemuan pertama IM menunjukkan kemampuan berinteraksi
dengan baik, sedikit kesulitan dalam memahami tujuan dan prinsip konseling
kelompok, tetapi berkomitmen tinggi mengikuti seluruh sesi. Pertemuan kedua,

IM menceritakan bahwa rendahnya kepercayaan diri yang dialami, disebabkan
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kesulitan dirinya dalam bersosialisasi. Ia memiliki suara kecil, serta stigma
negatif dari lingkungan kampus. Selanjutnya konselor memberikan tugas
kepada IM untuk menuliskan permasalahannya yang ingin diubah. Pertemuan
ketiga, konselor menayangkan video tentang materi konseling realita,
membahas PR IM dan menjelaskan langkah perubahan. Pertemuan keempat,
konselor menayangkan video tentang kepercayaan diri, dan mengulas tugas
sebelumnya dengan mengajarkan perubahan perilaku baru untuk meningkatkan
kepercayaan diri. Pertemuan, konselor mengajarkan cara mengubah perilaku
untuk meningkatkan kepercayaan diri. IM berlatih hingga yakin dapat berubah
dan bersosialisasi lebih baik. Pertemuan keenam, IM menceritakan
keberhasilannya dalam mengubah perlilakunya seperti tujuan konseling, dan
mendapatkan dukungan positif dari teman-teman. Pertemuan ketujuh,
melakukan refleksi selama mengikuti sesi konseling. Pertemuan kedelapan
membahas tugas rumah untuk menilai pencapaian dan kesulitan konseli. IM
menunjukkan peningkatan kepercayaan diri yang signifikan. Ia kini mampu
bersosialisasi dengan teman-temannya, dan berani tampil di depan kelas tanpa
merasa minder.

Pada konseli FRF, konselor membahas materi kepercayaan diri mahasiswa
broken home dan di akhiri dengan perencanaan sesi berikutnya. Pertemuan
kedua, konselor memulai sesi dengan presentasi tentang konseling realita. FRF
menceritakan permasalahnnya terkait rendahnya kepercayaan diri, akibat
kurangnya interkasi sosial karena kesibukan kerja sambil kuliah. Konselor
memberikan tugas rumah untuk menuliskan masalah yang dihadapi serta
perilaku yang ingin diubah. Pertemuan ketiga, Konselor menayangkan video
tentang peningkatan kepercayaan diri dan membahas tugas rumah sebelumnya.
Konselor juga menjelaskan aspek penting dalam konseling realita, dan
memberikan kesempatan konseli berbicara. Pertemuan keempat, konselor
menayangkan video, mengulas tugas rumah, dan mengajarkan perilaku baru
untuk meningkatkan keperacayaan diri. Konselor memberikan tugas mandiri
kepada konseli untuk melatih keterampilan sosial dan komunikasi. Pertemuan
kelima, konselor mengajarkan cara mengubah perilaku untuk meningkatkan

kepercayaan diri. FRF masih merasa ragu tampil di depan kelas meskipun bisa
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bersosialisasi dengan baik di rumah. Pertemuan keenam, FRF menceritakan
keberhasilnnya dalam mengatasi kurangnya kepercayaan diri saat presentasi.
Pertemuan ketujuh, konselor memberikan dukungan dan apresiasi atas usaha
FRF dalam meningkatkan kepercayaan diri. FRF menerima banyak dukungan,
dan mampu berpartisipasi aktif dalam sesi tanya jawab. Pertemuan kedelapan,
membahas tugas rumah untuk mengevaluasi pencapaian serta kendala. Sesi di
akhiri setelah melakukan refleksi bersama. FRF kini lebih percaya diri dan
terlibat lebih aktif dalam kegiatan di kelas.

Pada konseli RP, Pertemuan pertama menunjukkan kemampuannya dalam
memahami tujuan, asas, serta aturan dalam konseling kelompok, serta
berkomitmen untuk mengikuti seluruh proses konseling. Pertemuan kedua,
konselor menyampaikan materi konseling realita dan meminta konseli
menceritakan permasalahan mereka. Pertemuan ketiga, konselor menayangkan
video tentang peningkatan kepercayaan diri dan membahas tugas rumah
sebelumnya. Konselor menjelaskan aspek penting dalam konseling realita,
dilanjutkan dengan refleksi. Pertemuan keempat, ditayankan video konseling
realita, mengulas tugas rumah, dan mengajarkan perilaku baru untuk
meningkatkan kepercayaan diri. Pertemuan kelima, konselor mengajarkan cara
mengubah perilaku untuk meningkatkan kepercayaan diri. RP merasa ragu dan
khawatir pendapatnya ditolak. Namun, dirumah RP berlatih menyampaikan
pendapat degan lebih percaya diri. Pertemuan keenam, RP menceritakan
keberhasilan dalam mengubah perilaku serta dukungan teman-temannya dalam
menyampaikan pendapat di depan kelas. Ia menyadari menyampaikan pendapat
tidak seberat yang dibayangkan. Pertemuan ketujuh, konselor memberikan
dukungan dan apresiasi. Pertemuan kedelapan, mengevaluasi pencapaian serta
kesulitan konseli. RP merasa lebih percaya diri dan mengalami peningkatan
signifikan, karena tekun berlatih.

Pada konseli MIW, Pertemuan pertama konselor menyampaikan materi tentang
kepercayaan diri mahasiswa broken home dan merencanakan peretemuan
berikutnya. Pertemuan kedua, konselor memberikan materi konseling realita
dan meminta konseli menceritakan permasalahannya. Pertemuan ketiga,

Konselor menayangkan video materi kepercayaan diri dan mengulas tugas
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rumah sebelumnya, serta menjelaskan prinsip konseling realita. Pertemuan
keempat, mengajarkan perilaku baru untuk meningkatkan kepercayaan diri.
Pertemuan kelima, konselor mengajarkan cara mengubah perilaku untuk
meningkatkan kepercayaan diri. Pertemuan keenam, MIW menceritakan
perkembangan positif, yakni kemampuan dalam menghargai diri sendiri, dan
menerima dukungan dari teman-teman. Pertemuan ketujuh, konselor
memberikan dukungan dan apresiasi kepada MIW atas keberhasilannya
meningkatkan rasa percaya diri. MIW menunjukkan peningkatan kepercayaan
diri dengan cepat dan konsisten. Pertemuan kedelapan, konselor mengulas tugas
rumah untuk menilai pencapaian dan kendala mereka.

5. Pada Konseli MRA, Pertemuan pertama, konselor memberikan pemahaman
tentang kepercayaan diri mahasiswa broken home. Pertemuan kedua konselor
memberikan materi konseling realita, dan meminta konseli menceritakan
permasalahnnya. MRA bersedia mengerjakan tugas tersebut tanpa merasa
terpaksa. Pertemuan ketiga, konselor menayangkan video peningkatan
kepercayaan diri, serta langkah-langkah yang perlu dilakukan. Konselor
mengulas tugas rumah, dan menjelaskan prinsip konseling realita. Pertemuan
keempat, mengulas tugas rumah sebelumnya, serta mengajarkan perilaku baru
untuk meningkatkan kepercayaan diri. Pertemuan kelima, konseli memberikan
contoh perilaku yang harus diubah. MRA mendapat dukungan dari teman-
teman untuk mengembangkan keterampilan beraktivitas diluar ruangan.
Pertemuan keenam, MRA menunjukkan keberhasilannya dalam mengubah
perilakunya dengan menghargai dirinya sendiri. Pertemuan ketujuh, apresiasi
konselor kepada MRA atas usahanya meningkatkan rasa percaya diri. MRA
merasa bahagia dan lega karena berhasil meningkatkan kepercayaan dirinya
dengan cepat dan konsisten. Pertemuan kedelapan, konselor mengevaluasi
pencapaian serta kendala konseli. MRA merasakan peningkatan kepercayaan
diri yang signifikan, serta lebih percaya diri terlibat dalam kegiatan di

lingkungan kampus.

Secara keseluruhan peningkatan kepercayaan diri mahasiswa broken home
setelah mendapatkan konseling kelompok dengan teknik realita menunjukkan

perubahan yang signifikan. Dinamika dalam kelompok memberikan dukungan dan
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motivasi bagi setiap anggota untuk meningkatkan kepercayaan diri mereka.
Peningkatan ini terlihat dari kemampuan partisipan dalam menghargai diri sendiri,
berani berpendapat, serta aktif terlibat dalam kegiatan akademik maupun sosial.
Lebih lanjut, konseling kelompok dengan teknik realita memberikan hasil yang
positif dalam meningkatkan kepercayaan diri pada mahasiswa broken home
(Sulistyowati, 2021). Mahasiswa perlu memiliki sikap percaya diri dan terus
belajar, karena kepercayaan memungkinkan individu untuk meraih kesuksesan
melalui usaha mereka sendiri, serta mengembangkan nilai-nilai positif bagi diri
sendiri dan lingkungan (Kusumawati, 2022). Implikasi penelitian adalah
pentingnya dukungan psikologis bagi mahasiswa broken home untuk mengatasi
masalah kepercayaan diri. Intervensi yang tepat dapat membantu mereka mencapai
potensi penuh dan beradaptasi dengan lebih baik dalam kehidupan akademik

maupun sosial.

PENUTUP

Keluarga yang mengalami disfungsi atau "broken home" dapat memberikan
dampak negatif yang signifikan terhadap perkembangan anak-anaknya, terutama
pada masa remaja. Remaja dari keluarga yang tidak utuh cenderung menunjukkan
penyesuaian diri yang lebih buruk dibandingkan dengan mereka yang berasal dari
keluarga yang harmonis, yang termanifestasi dalam berbagai masalah seperti
kesulitan akademis, perilaku menyimpang, kecemasan, kurangnya tanggung jawab
sosial, serta kesulitan dalam membangun hubungan sosial yang sehat. Melalui
pendekatan konseling realita, konseli dibimbing untuk mengidentifikasi masalah,
mengeksplorasi pilihan-pilihan solusi, membuat rencana tindakan yang realistis,
dan mengevaluasi hasilnya. Pentingnya layanan bimbingan kelompok melalui
teknik realita untuk meningkatkan kepercayaan diri mahasiswa "broken home"
terbukti efektif.
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